




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Peran Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 
Dalam Mengurangi Tingkat Perceraian Di Kecamatan Kunto Darussalam 
Kabupaten Rokan Hulu 
  
Jumlah angka perceraian di Kecamatan Kunto Darussalam setiap tahun 
nya mengalami peningkatan sesuai dari data yang di dapatkan dari Pengadilan 
Agama Pasir pengaraian Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana Peran Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) Dalam Mengurangi Tingkat Perceraian di Kecamatan Kunto 
Darussalam, serta diharapkan dapat memberikan arahan kebijakan bagi 
pemerintah dalam mengurangi tingkat perceraian di Kecamatan Kunto 
Darussalam. Dalam pembahasan ini akan menjelaskan hasildari penelitian 
terhadap Peran Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan 
(BP4) Dalam Mengurangi Tingkat Perceraian, serta rekomendasi kebijakan dari 
hasil penelitian secara langsung, wawancara mendalam terhdap pengurus BP4 
Kecamatan dan KUA Kecamatan Kunto Darussalam atau yang mewakili. Yang 
mengacu pada Keputusan Musyawarah Nasional Badan Pensihatan Pembinaan 
Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) XV Thun 2014Nomor: 260/2-
P/BP4/VIII/2014. Adapun indicator dalam penelitian ini adalah memberikan 
bimbingan, penyuluhan, penasihatan, dan konseling/konsultasi. Berikut hasil 





5.1.1 Memberikan Bimbingan Keluarga  
Pada dasarnya memberikan bimbingan bersifat memberikan arahan dan 
solusi dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan perkawinan dan 
perceraian serta mendamaikan kedua belah pihak yang terlibat dalam 
permasalahan rumah tangganya. Di Kecamatan Kunto Darussalam tugas BP4 
disatukan menjadi satu yaitu memberikan pembinaan dan pelestarian 
perkawinan agar menjadi keluarga yang bahagia, utuh, agar terwujudnya 
menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah. Jenis-jenis bimbingan 
terdiri dari yaitu: 
1. Memberikan nasehat kepada pihak yang berpekara. 
2. Mediasi adalah upaya penyelesaian konflik dengan melibatkan pihak 
ketiga netral, yang tidak  memiliki kewenangan mengambil keputusan 
yang membantu pihak-pihak yang bermasalah mencapai penyelesaian 
(solusi) yang diterima oleh kedua belah pihak. 
3. Negosiasi adalah sebuah bentuk interaksi social saat pihak pihak yang 
terlibat berusaha untuk saling menyelesaikan tujuan yang berbeda dan 
bertentangan dan suatu cara untuk mencapai suatu kesepakatan 
melalui diskusi formal. 
4. Arbitrasi adalah penyelesaian suatu perkara atau upaya untuk 





Berikut hasil kutipan wawancara dengan Bapak Farhin selaku staff 
Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Kunto Darussalam pada tanggal 09 
july 2019 mengenai memberikan bimbingan kepada pasangan suami istri: 
“Kasus percerain di Kantor Urusan Agama tidak pernah sampai secara 
langsung atau terlaporkan karna perceraian langsung ke Pengadilan 
Agama orang PA tidak pernah melaporkan langsung kekacamatan 
langsung ke Kemenag Rohul. Ada yang mendaftar sebagai bimbingan 
tetapi di BP4 kecamatan yang menjadi peserta bimbingan rata rata itu 
dari yang hendak menikah mereka sudah mendaftar sebagai calon suami 
istri. Bimbingan itu memberikan nasehat bagaimana menyelesaikan 
masalah dalam rumah tangga apa saja hak sebagai suami dan istri. Yah 
BP4 memberikan mediasi kepada pihak yang berpekara contoh nya 
sebagai pasangan suami dan istri yang ada masalah mereka datang ke 
BP4 tiba di BP4 kita berikan solusi arahan secara kekeluargaan. Sudah 
masyarakat sudah mengetahui tugas BP4 karna sebelum mereka menikah 
nanti mereka ada mengisi formulir yaitu BP4 dan mereka diberikan 
penataran seputar perkawinan. Kalau bagi peserta yang hendak menikah 
mereka diberikan bekal yaitu sehari sebelum menikah terkadang dua atau 
tiga bahkan sampai satu minggu tergntung situasi. Tergantung orang nya 
terkadang ada yang sampai satu jam lebih ada yang tiga puluh menit saja 
selesai. Yang memberikan nya kepala KUA atau BP4 tetapi boleh 
dimandatkan kepada pengurus BP4 yang lain nya. Memberikan 
bimbingan tidak menggunakan biaya karna sudah termasuk kedalam 
adminstrasi perkawinan. Tujuan diberikan nya yaitu memberikan 
pemahaman dan pengetahuan seputar perkawinan karna ada hak yang 
harus di penuhi dan ditanggung jawabkan. Alhamdulillah selama 
diberikan penataran terhadap yang hendak menikah Alhamdulillah sudah 
karna pada umumnya masyarakat kita kurang dan tidak memahami 
istilah dalam rumah tangga dan agama.” (wawancara 09 July 2019) 
Dari pemaparan diatas menjelaskan bahwa BP4 kecamatan sudah 
memberikan bimbingan keluarga kepada pasangan yang hendak menikah atau 
disebut penataran. Bahwa sebenarnya tugas dari BP4 adalah memberikan 





Senada dengan pernyataan dari Bapak Farhin selaku Staff Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Kunto Darusslam tentang memberikan bimbingan. Bapak 
Ardi selaku bagian dari pengurus Badan Penasihatan Pembinaan Dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Kunto Darussalam memberikan 
bimbingan berupa nasehat kepada pasangan maupun colon  suami  istri. Berikut 
hasil kutipan wawancara dengn Bapak Ardi pada tanggal 01 July 2019 : 
“Banyak nya kasus perceraian yang terjadi di kecamatan BP4 atau KUA 
tidak pernah tau karna tidak pernah mendapatkan laporan karna 
perceraian langsung ke pengadilan Agama dan melaporkan ke Kemenag 
Kabupaten. Yang mendapatkan bimbingan bisa juga dari yang hendak 
menikah itu kita panggil dulu nama penataran disitulah nanti diberikan 
bimbingan tetapi bisa juga yang sudah menikah. Bimbingan adalah 
proses memanggil individu dan individu lain nya bersama sama mencari 
sebuah solusi dalam sebuah masalah itu bimbingan. Cukup mudah 
mereka datang ke kantor KUA atau ke BP4 nanti akan ada petugas yang 
menyambut atau memberikan pelayanan. Yang mana langsung bimbingan 
atau penasihatan BP4 ini yang didalam SK Kabupaten di berikan oleh 
bapak KUA langsung namun pak KUA bisa juga melimpah kan mandat 
kepada pengurus BP4 lain khusus dalam job descripsion nya. Selama 
menjalankan tugas ini setau saya tidak ada biaya dipungut bagi peserta 
bimbingan. Ya BP4 memberikan mediasi ke pihak yang berpekara. 
Ditanya masyarakat sudah mengetahui saya rasa sudah sebelum menikah 
mereka ada lembaran BP4 ha itulah penataran dipanggil dua hari atau 
tiga menjelang perkawinan sebelum akad lah istilah. Yang pertama 
mencari solusi yang mereka kadukan atau laporkan ke KUA misalnya 
tentang masalah suaminya sering pulang malam nantikan akan 
memberikan bimbingan nasehat bahwa pulang malam tidak baik untuk 
kesehatan tidak baik untuk keluarga dan tidak baik untuk anak karna 
akan dititu oleh anak. Biasa nya datang Cuma satu kadang berdua 
bersama pasangan kalau berdua kan enak langsung kita berikan kalau 
sendiri yang mendapatkan cuma dia sendiri dipanggil kadang gak mau 
daatang. Masih belum tercapai tujuan nya karna kita harus menyesuikan 
tingkah laku masyarakat atau kebiasaan kalau main masuk masuk bisa 






Dari penjelasan di atas bahwa BP4 kecamatan sudah melaksanakan tugas 
nya yaitu dengan memberikan nasehat atau bimbingan untuk keluarga kepada 
pasangan yang menikah dengan mengikuti penataran di Kantor Urusan Agama. 
Meskipun BP4 Kunto Darussalam tidak dapat memberikan sepenuh nya tetapi 
BP4 sudah menjalan kan hak dan tugas nya. 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat 
dari pasangan yang telah menikah bersama saudara Eki pada tanggal 04 July 
2019 di peroleh hasil:  
Saya menikah sudah lama juga sekitar dua atau tiga tahunan lah dari 
tahun 2017. Ada saya mendapatkan bimbingan sebelum menikah kita di 
panggil ke BP4 bahasa nya penataran kalau orang bilang. Yang 
memberikan nya bapak Ardi. Dua hari menejelang perkwinan kita di 
panggil ke Kantor Urusan Agama. kami disuruh isi formulir BP4. 
Disuruh mengaji ditanya tentang hak suami dan istri diingatkan 
bagaimana menyelesaikan masalah jangan sampai keluar kata yang 
dilarang dalam perkawinan buat istri jangan terlalu menuntut kesuami 
selalu mengingatkan suami sholat suami jangan menjadi pemukul istri 
bisa dilaporkan ke polisi kalau ada masalah bisa bertanya kepada pihak 
BP4. Selama saya ikut menurut saya bermanfaat ya yang kita tdak tau 
menjadi tau tujuan orang kan baik mengingatkan kita. Ketika saya 
adalah masalah dalam rumah tangga saya coba menyelesaikan sendiri 
bersama istri terkadang kita untuk bertanya atau datang kembali kita 
segan atau gimana malu ada juga pokok nya malas aja lah gitu. Menurut 
saya BP4 ini sudah menjalankan tugas nya selama saya mengikuti nya ya 
itu lah tadi kalau kita mengadukan masalah kita pasti nya orang BP4 
menerima tetapi selagi kita bisa menyelesaikan sendiri apa salah nya. 
(wawancara 04 July 2019) 
Dari penjelasan diatas dapat artikan bahwa BP4 sudah menjalankan tugas 
nya memberikan nasehat berupa bimbingan kepada pihak yang menikah yaitu 





Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat 
dari pasangan yang baru saja selesai menikah bersama saudara Niko pada 
tanggal 06 July 2019 di peroleh hasil: 
Saya baru menikah sekitar dua minggu yang lalu. Ada saya 
mendapatkan bimbingan pada sebelum menikah di panggil ke BP4 
kami isi formulir sebagai yang mengikuti BP4. Yang memberikan nya 
Bapak Ji’far ada juga bapak Ardi mereka memberitahu jikalau ada 
masalah dalam keluarga atau rumah tangga jangan langsung 
memberitahu keluarga, orang tua seperti ayah atau ibu belajar 
mendewasakan diri menyelesaikan masalah bagaimana waktu waktu 
pacaran dulu ingat kita sekarang punya tanggung jawab dunia akhirat 
atau bisa juga datang ke  BP4. Disuruh baca Alquran bacaan sholat 
suami tidak boleh memukul istri dan istri harus bisa mengkondisikan 
keadaan suami jangan membuat suami merasa tertekan. Sering 
melakukan sholat bersama kalian bayangkan dunia ini milik berdua 
kalau istri mengingatkan suami pakai lah bahasa yang lemah lembut 
agar suami merasa tersentuh. Tujuan nya memberikan pengetahuan 
saya Alhamdulillah saya menjadi tau. Allahu alam kita kan sudah 
diberi tau dalam menjalankan perkawinan ini jadi kalau untuk datang 
kembali kita lihat situsi dan kondisi menurut saya selagi kita bisa 
menyelesaikan nya kita aja yang menyelesaikan. Selama saya 
mengikuti kegiatan ini menurut saya bermanfaat saya dan istri banyak 
menjadi tau apa hak sebagai suami istri Alhamdulillah kita merasa 
terbantu. (wawancara 06 July 2019) 
Dari penjelasan diatas bahwa untuk menjadi layak nya suami istri mereka 
harus mengikuti bimbingan keluarga yaitu memberikan nasehat atau ceramah 
singkat yang dilakukan oleh BP4 kecamatan Kunto Darussalam. 
Selanjutnya berdasarkan hasil dari wawancara dengan salah satu 
masyarakat yang telah bercerai dari mantan suaminya bersama ibu Ayu pada 





Saya bercerai sudah setahun lebih,sudah lama juga tu kan. Karna saya 
merasa mantan suami saya kurang memenuhi kewjiaban nya sebagai 
suami istri suami saya tidak kerja bukan karna itu” pulang sering malam 
malam sesampai dirumah marah2 minta duit maaf ni mungkin orang 
kampung atau tetangga saya sudah tau pernah makai makai gitulah, 
usahanya karna merasa sudah keterlaluan saya coba minta kembali 
kerumah orang tua hampir seminggu lah supaya dia berubah biar sama 
lagi menjalankan rumah tangga ini awak sayang iyo betu haa apo lagi 
lah beranakkan tetapi gak juga berubah waktu mau jemput saja dia 
bilang berubah habis tu diulangi lagi. Selama saya punya masalah dalam 
keluarga saya Cuma Tanya solusi sama keluarga teman kalau untuk ke 
BP4 nya langsung saya belum pernah pertama saya segan apalagi 
banyak melibatkan orang takut nya tau lah kan mulut orang kampung. 
Solusi yang diberikan mungkin kalau saya datang ke BP4 mungkin di 
berikan solusi jalan keluar ada juga sih kawan atau orang tua suruh 
menanyakan kepada KUA tetapi apalahkan mungkin ini lah jalan yang 
sudah ditentukan. BP4 tidak ada memberikan bantuan advokasi, saya 
langsung ke Pengadilan Agama aku keras dengan keras aku dia keras 
dengan keras dia maka berpisah lah kami setelah resmi diputuskan oleh 
Pengadilan Agama Pasir pengaraian. Menurut saya BP4 sudah 
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai bagaimana yang telah kamu 
sampaikan tadi mungkin karna saya tidak mau bertanya bisa jadi 
keorang lain atau siapa siapa. Kalau untuk sosialisasi mungkin sudah ya 
saya tidak berani bilang tidak juga atau menyalahkan kalau saya pribadi 
mungkin saya kurang bertanya atau gimana saya tidak mendapat 
sosialisasi nya atau saya sudah lupa. (wawancara 03 July 2019) 
Dari pendapat di atas menunjukkan BP4 belum menjalankan tugas nya 
dalam memberikan mediasi maupun bantuan advokasi kepada pihak keluarga 
yang bermasalah dikarenakan BP4 Kunto Darussalam belum mendapatkan 
suruhan atau sisoalisasi dari Kemenag kabupaten. Dan tidak ada nya 
masyarakat yang melapor kepihak BP4 untuk meminta arahan dan solusi.  
Dari kutipan diatas memberikan gambaran bahwa peran Badan 
Penasihatan Pembinaan Dan Pelestrian Perkawinan (BP4) Kecamatan Kunto 





pasangan sudah menikah sudah dilakukan oleh Badan Penasihatan Pembinaan 
Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dengan cara memberikan nasehat, 
bimbingan dan pembinaan dalam rumah tangga, namun pada dasar nya masih 
terdapat juga pada kalangan masyarakat yang memutuskan untuk bercerai. 
Masyarakat yang mendapatkan bimbingan sudah pasti dari pasangan yang 
hendak menikah dari BP4 berbeda halnya dengan pasangan yang hendak 
melakukan perceraian jika tidak ada melapor ke BP4 maka mereka tidak akan 
mendapatkan bimbingan atau mediasi dari BP4 untuk pihak yang berpekara. 
Namun apabila mereka melakukan pelaporan sebagai peserta yang ingin 
bercerai untuk meminta bantuan dalam mengatasi perselisihan dalam rumah 
tangga maka pihak dari BP4 selaku wadah yang menagani dalam bidang itu 
maka secara professional akan memberikan berupa solusi atau jalan keluar  
bagaimana perceraian tidak terjadi di kecamatan Kunto Darussalam. Secara 
Administratif BP4 atau Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian 
Perkawinan Kecamatan Kunto Darussalam sudah menjalan kan tugas nya yaitu 
memberikan bimbingan kepada pasangan yang menikah maupun jika ada dari 
pasangan yang berpekara. 
Tabel 5.1 















2 19 234 2018 8,11% 
3 24 297 2017 8,00% 
4 18 227 2016 7,92% 
          Sumber : Badan Pensihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan Kunto    
Darussalam 2019 
Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Badan Penasihatan 
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) memberikan bimbingan 
penataran pernikahan sebanyak 20 orang pasangan yang menikah di tahun 
2019, tahun 2018 berjumlah 19 orang pasangan, tahun 2017 mengalami 
peningkatan ada 24 orang pasangan, dan pada tahun 2016 berjumlah 18 orang 
pasangan yang diberikan bimbingan keluarga di hitung berdasarkan priode 
bulan. 
5.1.2 Penyuluhan Pra Nikah  
Penyuluhan merupakan salah satu program yang harus dijalankan oleh 
Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4), penyuluhan 
dapat berupa menyelenggarakan kursus calon pengantin penataran atau 
pelatihan yang berkaitan dengan perkawinan dan keluarga dan memberikan 
penyuluhan tentang peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 
keluarga. Adapun jenis-jenis penyuluhan yaitu: 
1. Ceramah merupakan suatu pertemuan unyuk menyampaikan 
informasi sebanyak-banyak nya dalam waktu yang relatife cepat. 
Tujuan nya adalah menyampaikan informasi yang lengkap dengan 





2. Demonstrasi merupakan sautu metode penyuluhan dilpangan untuk 
memperlihatkan atau membuktikan secara nyata tentang cara dan atau 
hasil penerapan teknologi yang telah terbukti menguntungkan bagi 
masyarakat. 
Berikut hasil kutipan wawancara dengn bapak  Farhin selaku Staff Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Kunto Darussalam pada tanggal 09 july 2019 
mengenai penyuluhan kepada pasangan yang hendak menikah : 
Perlu diadakan nya penyuluhan karna memberikan pemahaman kepada 
yang hendak menikah maupun telah menikah apabila sudah diberikan 
bekal dalam perkawinan maka mereka sudah tau apa yang harus dibuat 
apa yang harus ditinggalkan. Biasa nya yang memberikan nya orang 
yang sudah banyak pengalaman contoh nya kalau di kecamatan seperti 
Pak KUA atau PPN (pegawai pencatat nikah). Biasa nya dilakukan di 
gedung serba guna tetapi buat di Kunto Darussalam belum pernah 
menyelenggarakan penyuluhan secara formal pernah kami mau membuat 
penyuluhan atau pelatihan bapak camat sedikit mempertimbangkan 
sehingga tidak jadi diselenggarakan karna factor kejauhan takut nya 
tidak merata transportasi masalah biaya pokok nya banyak lah kurang 
mengetahui banyak juga saya. Di Kunto penyuluhan pranikah tercatat 
sebagai penataran sebelum mereka menikah nanti ada dipanggil  dan 
diberikan bekal dalam menjalani rumah tangga atau perkawinan nanti. 
Mereka datang ke Kantor Urusan Agama atau KUA yang sudah terdaftar 
sebagai calon suami berarti mereka akan di panggil dan bagi yang sudah 
menikah tetapi mereka ingin mengikuti tinggal daftar ke Kantor ini nanti 
dibuatkan jadwal nya atau juga langsung bisa diberikan tergantung 
persetujuan pak KUA ataupun kesiapan pengurus BP4. Masyarakat 
sudah mengetahui karna dalam persyaratan mendaftar sebagai calon 
pengantin bersedia mengikuti penataran BP4 ini atau Badan Penasihatan 
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan. Selama mengiuti penyuluhan 
penataran atau pelatihan tidak berbayar gratis cuma tergantung dari 
masyarakat nya terkadang sukarela. Insya Allah bermanfaat mereka 
mendapat ilmu kami insya Allah berpahala. Factor penghambat nya 





mepet memberitahu sehingga terkadang kurang  persiapan. (wawancara 
09 July 2019) 
Dari pemaparan diatas menjelaskan bahwa BP4 Kunto Darussalam sudah 
memberikan penyuluhan pra nikah kepada pasangan yang hendak menikah 
dengan memberikan pemahaman dalam menjalankan pernikahan dan 
menjelaskan tentang peraturan perundangan berkaitan dengan keluarga melalui 
penataran yang diikuti oleh pasangan calon pengantin.  
Senada dengan pernyataan dari Bapak Farhin selaku Staff Khusus Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Kunto Darussalam tentang penyampain masalah 
penyuluhan, Bapak Ardi Selaku bagian dari pengurus Badan Penasihatan 
Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Kunto Darussalam 
memberikan pendapat mengenai penyuluhan sebagai bentuk salah satu program 
BP4 untuk mengurangi angka perceraian. Berikut hasil kutipan wawancara 
dengan Bapak Ardi pada tanggal 01 July 2019 : 
Penyuluhan yang dilakukan oleh BP4 adalah berupa memberikan saran 
memberikan mereka nasehat nasehat pernikahan dan juga memberikan 
mereka pelajaran atau pun pendidikan diluar non formal jadi penyuluhan 
itu memberikan mereka ya saran. Perlu karna sangat banyak sekali 
masyarakat kita yang kadang tidak tau apa tujuan mereka menikah dan 
apa alasan mereka ingin menikah maka penyuluhan adalah memberikn 
ilmu secara non formal kepada mereka untuk  menjawab mengapa tujuan  
mereka ingin menikah apakah hanya untuk melepaskan sex biologis saja 
atau lain sebagainya. Prioritas nya adalah petugas BP4 itu sendiri 
namun terkadang satu atau dua ustad kami datangkan atau kami undang 
untuk memberikan penyuyluhan. Dikantor KUA senidiri atau tempat nya 
di balai nikah. Mendaftar dibagian administrasi bahwa mereka dari 
pasangan hendak menikah maupun sudah menikah di kecamatan Kunto 





BP4 sendiri akan memberikan penyuluhan biasa nya sebelum mereka 
kawin dua atau tiga menjelang nikah akan di panggil untuk penataran. 
Materi tentang keluarga sakinah keluarga  mawadah warohmah 
bagaimana menjadi suami yang baik  menjadi istri yang baik merincikan 
tentang hak-hak suami dan hak-hak istri dan kewjiaban suami dan 
kewajiban istri agar mereka tau tugas dan kewajiban mereka masing-
masing. Secara umum masyarakat masih tabu karna ini hanya mereka 
lakukan sekali atau dua kali seumur hidup tau nya mereka waktu nikah 
kalau sudah nikah mereka memikirkan sendiri bagaimana menyelesaikan 
masalah. Secara sukarela karna mereka daftar menikah itu sudah masuk 
kedalam segala bentuk proses dalam pernikahan. Pertama adalah jarak 
pertama kami disuruh datang datang kedesa maka permasalahan 
pertama adalah transportasi dimana kunto Darussalam ini wilayah nya 
cukup luas ada 13 desa yang mana jarak  cukup jauh sehingga terkadang 
kami menunda dan mengganti nya dengan waktu atau hari lain. 
Menciptakan SDM dalam ruang lingkup keluarga yang handal dan 
mengerti tentang kewajiban masing masing dan memiliki tujuan dalam 
pernikahan mereka. Sudah yaitu UU perkwinan 1974. (wawancara 01 
July 2019) 
Dari penjelasan yang disampaikan BP4 Kunto Darussalam sudah 
memberikan penyuluhan pranikah dengan mengikuti penataran di Kantor 
Urusan Agama kepada pasangan yang menikah. 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat 
dari pasangan yang telah menikah bersama saudara Mas Ari  pada tanggal 05 
July 2019 di peroleh hasil : 
Saya pernah mengikuti penyuluhan pranikah biasa nya kalau disini 
(Kunto Darussalam) itu dibilang penataran. Pelaksanaan penyuluhan 
pranikah atau penataran di kantor urusan Agama. penyuluhan yang 
dilakukan atau kami mengikuti  seperti tanya tanya jawab begitu tentang 
perkawinan kami mengikuti penyuluhan ini sesuai panggilan dari BP4 
sendiri kami dari pasangan yang hendak menikah ketika itu kalau 
sekarang kan sudah menikah kurang lebih dua tahun ini lah bisa jadi 
mau masuk tiga tahun. Yang memberikan waktu itu nama ny bapak Ardi. 





setelah dia memberikan pandangan sama kami setelah menikah sudah 
ada tanggung jawab yang punya kebiasaan keluar malam dikurangi 
kalau ada apa apa cerita sama istri minta izin dan istri harus bisa 
melayani suami mengingatkan suami pokok nya saling membangun 
dalam rumah tangga. Prosedur yang kami ikuti pertama kami daftar 
sebagai calon suami istri isi formulir ngantar persyaratan tinggal kan no 
hp nanti akan ada datang kesini lagi kata orang KUA untuk mengikuti 
penataran atau pembinaan perkawinan. Materi yang diberikan seputar 
perkawinan, tes baca baca alquran sholat dan banyak lagi yang ditanya 
tanya. Menurut saya selama saya mengikuti apa yang disuruh oleh pihak 
KUA  ini atau BP4 menurut saya bermanfaat sekali karna kita diberikan 
pemahaman dalam perkawinan yang mana saya tidak tau menjadi tau. 
Kalau ada masalah dalam rumah tangga itu biasa selagi kita bisa 
selesaikan kita selesaikan mudah mudahan tidak terjadi kepada keluarga 
saya hal yang tidak bisa kita duga duga inti nya banyak saja beribadah 
dan berdo’a. kalau kita meminta bantuan orang lain itu perlu juga tetapi 
kita yang punya keluarga saya akan coba menyelesaikan sendiri 
tergantung situasi dan kondisi seperti apa besok nya karna saya insya 
Allah belum juga sampai disitu. (wawancara 11 July 2019) 
Dari penjelasan diatas bahwa peserta calon pengantin sudah mendapat 
penyuluhan pranikah yang di berikan oleh pihak BP4 untuk mengetahui tujuan 
pernikahan.  
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat 
dari pasangan yang hendak menikah bersama saudara Bang Rizki pada tanggal 
14 July 2019 di peroleh Hasil : 
Iya saya pernah mengikuti penyuluhan pernikahan tetapi orang tu bilang 
penataran BP4. Saya kurang mengerti juga penyuluhan penyuluhan ini 
kalau diberikan nya sewaktu saya dan pasangan saya sebelum kami 
menikah. Dikantor KUA kami mengikuti kegiatan penataran. Yang 
memberikan orang KUA atau pekerja BP4. Prosedur nya kami dipanggil 
kekantor sehari menjelang kami menikah lalu mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh orang Kantor mereka bertanya seputar perkawinan, 
saya dengar mereka membina saya atau memberi tau tentang perkawinan 





tangga atau kepada istri tiga bulan lama itu tidak boleh bisa batal 
perkawinan. Kalau materi nya saya ada disuruh baca Alqura’an tentang 
janji setelah perkawinan bacaan sholat berwudhu agar selalu setia, tidak 
boleh menyakiti istri secara fisik. Selama saya mengikuti nya menurut 
saya bermanfaat banyak wawasan yang saya dapat Alhamdulillah sangat 
terbantu. Menurut saya sudah juga BP4 ini menjalankan tugas nya 
contoh saya di panggil kekantor saya diberi pencerahan, bimbingan, 
pengetahuan, kalau ada masalah tidak boleh langsung langsung saja 
harus mengggunakan perasaan menurut saya itu bermanfat sekali untuk 
menjalankan perkawinan. Tergantung seperti apa besok kedepan nya 
kalau saya ada masalah ketika istri melapor ke sini kalau di panggil kita 
datang selesaikan tetapi bagi saya keluarga adalah tanggung jawab saya 
jadi kita aja selesaikan kecuali sudah keterlaluan ke pengadilan Agama 
lari nya lagi. Itu tadi menurut saya bermanfaat dan BP4 sudah menjalan 
kan tugas nya.  (wawancara 14 July 2019) 
Dari pendapat diatas menerang kan bahwa setiap yang mendaftar sebagai 
suami istri akan mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan perkawinan dan 
diberikan nasehat maupun sedikit ceramah tentang keluarga. 
Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan salah satu masyarakat dari 
pasangan yang telah bercerai dari mantan suami nya bersama saudari Ibu Ayu 
pada tanggal 03 July 2019 di peroleh hasil : 
Saya bercerai sudah setahun lebih,sudah lama juga tu kan. Karna saya 
merasa mantan suami saya kurang memenuhi kewjiaban nya sebagai 
suami istri suami saya tidak kerja bukan karna itu” pulang sering malam 
malam sesampai dirumah marah2 minta duit maaf ni mungkin orang 
kampung atau tetangga saya sudah tau pernah makai makai gitulah, 
usahanya karna merasa sudah keterlaluan saya coba minta kembali 
kerumah orang tua hampir seminggu lah supaya dia berubah biar sama 
lagi menjalankan rumah tangga ini awak sayang iyo betu haa apo lagi 
lah beranakkan tetapi gak juga berubah waktu mau jemput saja dia 
bilang berubah habis tu diulangi lagi. Selama saya punya masalah dalam 
keluarga saya Cuma Tanya solusi sama keluarga teman kalau untuk ke 
BP4 nya langsung saya belum pernah pertama saya segan apalagi 





Solusi yang diberikan mungkin kalau saya datang ke BP4 mungkin di 
berikan solusi jalan keluar ada juga sih kawan atau orang tua suruh 
menanyakan kepada KUA tetapi apalahkan mungkin ini lah jalan yang 
sudah ditentukan. BP4 tidak ada memberikan bantuan advokasi, saya 
langsung ke Pengadilan Agama aku keras dengan keras aku dia keras 
dengan keras dia maka berpisah lah kami setelah resmi diputuskan oleh 
Pengadilan Agama Pasir pengaraian. Menurut saya BP4 sudah 
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai bagaimana yang telah kamu 
sampaikan tadi mungkin karna saya tidak mau bertanya bisa jadi 
keorang lain atau siapa siapa. Kalau untuk sosialisasi mungkin sudah ya 
saya tidak berani bilang tidak juga atau menyalahkan kalau saya pribadi 
mungkin saya kurang bertanya atau gimana saya tidak mendapat 
sosialisasi nya atau saya sudah lupa. (wawancara 03 July 2019) 
Dari pendapat di atas menunjukkan BP4 belum menjalankan tugas nya 
dalam memberikan mediasi maupun bantuan advokasi kepada pihak keluarga 
yang bermasalah dikarenakan BP4 Kunto Darussalam belum mendapatkan 
suruhan atau sisoalisasi dari Kemenag kabupaten. Dan tidak ada nya 
masyarakat yang melapor kepihak BP4 untuk meminta arahan dan solusi. 
Dari kutipan di atas memberikan gambaran bahwa peran Badan 
Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam memberikan 
penyuluhan kepada pasangan yang akan segera menikah atau disebut calon 
pengantin (catin) merupakan salah satu program yang harus di jalankan oleh 
Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4), penyuluhan 
dapat berupa menyelenggarakan kurus calon pengantin penataran atau pelatihan 
yang berkaitan dengan perkawinan, keluarga dan memberikan penyuluhan 





umum nya prosedur penyuluhan yaitu mengisi formulir, fotocopy KTP, pas foto 
3x4 2 lembar dan membayar uang pendaftaran Rp. 150.000/orang. 
Namun berbeda hal nya pada Badan Penasihatan Pembinaan Dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Kunto Darussalam penyuluhan dalam 
pranikah yang berkaitan dengan pelatihan disatukan menjadi dalam satu yaitu 
memberikan bimbingan berupa nasehat, dan pembinaan maupun pelestarian 
perkawinan dalam rumah tangga. Karna keterbatasan tempat dan Sumber Daya 
Manusia tidak adanya penegasan atau dukungan langsung dari masyaraat 
maupun pemerintah daerah. Perlu untuk diketahui karna lantaran menyesuaikan 
situasi dan keadaan setempat di masyarakat berbeda hal nya dengan di kota kota 
besar karna masalah diprioritaskan pada kota. 
Tetapi pada dasar nya tidak memunafikan bahwa sanya Badan 
Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Kunto 
Darussalam tidak memberikan penyuluhan kepada pasangan yang telah 
berkeluarga atau sudah menikah. Apabila ada pasangan yang telah berkeluarga 
ingin melakukan penyuluhan tentang masalah perkawinan, menambah wawasan 
atau pengetahuan tentang seputar perkawinan baik itu yang datang istri,suami 
maupun suami dan istri maka dari itu Badan Penasihatan Pembinaan Dan 
Pelestarian Perkawinan Kecamatan Kunto Darussalam menerima dengan pintu 
terbuka karna itu sebuah tanggung jawab kerja sebagai professional sebatas 





Adapun syarat yang harus di ikuti oleh pasangan yang sudah menikah 
baik dari pihak suami, istri maupun pasangan suami istri mereka cukup datang 
melapor kepada pihak Kantor Urusan Agama atau BP4 kecamatan. Apabila 
telah sampai kesepakatan maka dari itu jikalau setelah mendaftar mendapatkan 
langsung penyuluhan jika tidak maka BP4 Kecamatan Kunto Darussalam akan 
membuat jadwal tersebut dan memanggil nya kembali. 
Dalam penyampaian penyuluhan ini Badan Penasihatan Pembinaan Dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4) mempunyai 8 materi yang disampaikan, 
diantaranya kebijkan pemerintah dan Undang-undang perkawinan, psikologi 
perkawinan dan keluarga, kesehatan reproduksi dan gizi, Islamic parenting 
education, mewujudkan keluarga sakinah, fiqih munakahat I, fiqih munakahat 
II, dan yang terakhir pretest dan posttest. 
Tabel 5.2 
Data Pasangan yang diberikan Penyuluhan Penataran Januari – 







Tahun  Persentase % 
1 20 187 2019 10,69 % 
2 19 234 2018 8,11% 
3 24 297 2017 8,00% 
4 18 227 2016 7,92% 






Dilihat dari tabel diatas Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) memberikan penyuluhan sebanyak 20 pasangan setiap bulan 
nya dengan jumlah perkawinan sampai akhir September 2019 sebanyak 187 
pasangan menikah pada tahun 2018 ada 19 orang pasangan yang diberikan 
penyuluhan pernikahan dengan banyak perkawinan 234 orang di tahun 2017 
diberikan 24  orang penyuluhan dengan jumlah perkawinan 297 orang dan pada 
tahun 2016 diberikan 18 orang penyuluhan dengan jumlah 234 orang pasangan 
menikah yang terdaftar di pencacatan nikah KUA Kunto Darussalam. 
5.1.3 Penasihatan Keluarga 
Pada dasarnya penasihatan dapat berupa menyelenggarakan kursus 
pranikah, pendidikan keluarga untuk peningkatan nilai-nilai keimanan, 
penasihatan juga berperan aktif dalam kegiatan lintas sektoral atau kegiatan 
kerja sama yang bertujuan keluarga sakinah. 
Berikut hasil kutipan wawancara dengan Bapak Farhin selaku Staff 
Khusus Kantor Urusan Agama Kecamatan Kunto Darussalam pada tanggal 09 
July 2019 mengenai penasihatan kepada pasangan yang hendak menikah 
maupun yang berpekara : 
Ya BP4 memberikan pendidikan keluarga kepada pasangan yang hendak 
menikah disuruh membaca surat alquraan yang menyangkut tentang 
sumpah dalam perkawinan mengajarkan agar takut kepada Allah. 
Disuruh membacakan bacaan sholat memberikan  bagaimana cara 
memaknai arti pernikahan hidup bahagia, dan lain lain. Ya sangat perlu 
karna memahami agar bisa menjadi keluarga yang sakinah mawadah 





dalam islam kan memngajarkan menikah adalah ibadah jadi pasangan 
ini setelah menikah nanti ada gak menambahkan rasa ketakwaan nya 
kepada yang maha kuasa mengajar kan kepada calon istri agar selalu 
mengingatkan apa apa saja yang tidak sesuai atau sudah menyalahi 
kepada suami kan begitu. Kalau untukpasangan yang hendak menikah 
harus datang kedua nya biar tau kesetiaan calon istri nya itulah contoh 
karna yang akan diberikan bekal adalah kedua pasangan. Biasa petugas 
pencatat nikah atau sekaligus pak KUA atau bisa juga saya atau bapak 
ardi. Proses nya tidak payah seperti yang sebelum sebelumnya cukup 
mendaftar sebagai  colon pengantin atau yang sudah melapor ke kantor 
ini yang payah kita tu tidak ada yang  melapor  bagaimana kita mau 
memberikan nya. Belum ada dalam bentuk kerja sama secara formal 
karna BP4 di kecamatan ini lembaga masyarakat belum ada turun dari 
orang pusat bahwasanya BP4 sebagai lembaga tersendiri mungkin 
tergantung daerah nya lagi kalau dikota kota kota bisa jadi. Rata rata 
yang menjadi peserta nya adalah yang hendak menikah itu tadi harus ada 
dukungan dari pemerintah atau langsung dari kemenag agar terealisasi 
karna hanya mengikut perintah. Hubungan nya itu tadi nanti mereka ada 
disuruh mengaji perbuatan yang tidak disukai oleh Allah atau ada  ayat 
langsung yang menyatakan kita bersumpah kecuali takdir mereka 
berpisah atau bercerai. (wawancara 09 July 2019) 
Dari pemaparan diatas BP4 Kunto Darussalam sudah memberikan 
penasihatan kepada pasangan yang menikah dengan memberikan kursus 
pranikah pemahaman tentang pendidikan keluarga untuk mewujudkan keluarg 
sakinah mawaddah dan waromah.   
Senada dengan pernyataan dari Bapak Farhin selaku Staff Khusus Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Kunto Darussalam tentang penyampaian masalah 
penasihatan. Bapak Ardi selaku bagian dari pengurus Badan Penasihatan 
Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Kunto Darussalam 
memberikan penjelasan mengenai penasihatan sebagai bentuk salah satu 
program BP4 untuk mengurangi angka perceraian. Berikut hasil kutipan 





Penasihatan itu adalah memberikan sebuah ceramah agama maupun 
moral yang berlaku di masyarakat kita agar mereka memahami nya. 
Insya Allah selama kami dari petugas BP4 banyak masyarakat yang 
setelah diberikan oleh BP4 insya Allah lebih meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan nya sedikit banyak nya mereka sudah tau dalam menjalankan 
rumah tangga nya insya Allah. Pendidikan tentang yang pertama 
bimbingan perkawinan bagaimana menjadi keluarga yang sakinah 
mawadah warohmah, bagaimana menjadi suami yang diteladani oleh 
istri dan anak anak nya nanti, dan  bagaimana menjadi istri yang bisa 
mengayomi dan mengasihi suami. Karna menurut kami pendidikan 
keluarga adalah kelompok terkecil dalam tata social yang harus diberi 
perhatian lebih karna mereka adalah seumur hidup jadi perlu kita 
berikan perhatian lebih pendidikan keluarga diluar pendidikan formal 
mereka. Selama ini BP4 belum ada kerja sama dalam lintas sektoral 
karna BP4 adalah badan tersendiri dari organisasi masyarakat dia 
bersifat non formal yang bernaung di kementrian agama. Beda kenapa 
beda yaitu karna pada waktu kalau kursus biasanya mereka akan 
diberikan beberapa hari sedangkan bimbingan hanya habis beberapa 
jam. Insya Allah selama ini BP4 hadir ditengah ditengah masyarakat 
untuk memberikan penasehatan baik dari sisi moral maupun dari sesi 
agama berhasil insya Allah. Hambatan nya selama ini belum ada yang 
terlalu signifikan. (wawancara 01 July 2019) 
Dari penjelasan yang disampaikan BP4 menyelenggarakan penasihatan 
dalam bentuk peningkatan nilai-nilai keimanan kepada pasangan yang menikah 
agar terwujud nya pernikahan yang bermutu sesuai nila-nilai keislaman. 
Selanjutnya berdsarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat 
dari pasangan yang telah menikah bersama saudara Roje  pada tanggal 11 July 
2019 di peroleh hasil : 
Pendidikan keluarga menurut saya ya seperti nasehat bimbingan 
pengetahuan tentang perkawinan bagaimana agar menjadi keluarga 
sakinah mwaddah dan warohmah. Pada saat itu yang memberikan pada 
kami yaitu bapak bapak yang ada di KUA bapak ardi ada juga. Prosedur 
yang kami ikuti adalah kami sebagai peserta yang hendak menikah sudah 





Kantor Urusan Agama dan ada pemberitahuan sehari atau dua 
menjelang perkawinan disuruh datang kami datang tiga hari kalau gak 
salah  menjelang kami perkawinan karna kami ingin cepat saja takut ada 
kendala kalau mau berdekatan hari H. gak  inisiatif  kami saja karna 
sebelum itu kita kan ada disuruh datang. Ya kami diberikan materi 
penasihatan yang dapat di pahami dengan baik baik. Contohnya  itu tadi 
yang saya bilang tentang perkawinan mengingatkan saya mengajarkan 
saya ada hati yang harus di jaga apabila dalam rumah tangga ada 
masalah hindari kekerasan dalam rumah tangga seperti orang bilang 
KDRT, menyuruh saya baca Alquraan nanti waktu akad nya ini nanti 
menjadisumpah atau janji dalam perkawinan dijelaskan. Selalu 
mengerjakan sholat,  hak hak suami apa saja hak hak istri apa saja. 
Kalau meminta secara langsung saya pribadi datang kekantor belum  
pernah meminta bantuan segan pula kita atau lain aja rasa nya kita 
datang kekantor menceritakan masalah tetapi kalau misalnya jumpa 
jumpa di kedai atau di masjid berdua aja kadang sama bapak ardi 
kadang saya bertanya juga seputar perkawinan ya kalau jumpa gitu kan 
kita nanya nanya biasa ibarat nya ngobrol ngobrol santai. Menurut saya 
pribadi ini sangat membantu dalam menjalani pernikahan karna ini 
sebuah ilmu atau masukan kita juga. Kalau tetatp juga terjadi 
perselisihan itu hal biasa disini lah kadang kita terapkan atau bagaimana 
kita menyelesaikan atau menyikapi nya. (wawancara 11 July 2019) 
Dari penjelasan di atas pasanagan yang menikah sudah mendapatkan 
penasihatan dari BP4 berupa pendidikan keluarga untuk menambah 
pengetahuan tentang berumah tangga 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat 
dari pasangan yang hendak menikah bersama saudara Bang Heru pada tanggal 
24 July 2019 di peroleh hasil : 
Menurut saya pendidikan keluarga ini adalah bagaimana kita memahami 
atau menyesuikan diri kita dengan pasangan menyatukan pikiran satu 
dengan pikiran lain menjadi satu sehingga terbentuk keluarga yang kita 
harapkan yaitu sakinah mawadah dan warohmah. Yang memberikan 
langsung pak KUA kebetulan pak KUA ada dikantor dan saya bisa 





bimbingan, pembinaan tentang pernikahan atau perkawinan ini menurut 
saya sudah merasa puas dan memahami apa yang disampaikan oleh pak 
KUA kepada saya. Saya di ajarkan dalam hak sebagai suami bagaimana 
dan menceritakan kisah kisah zaman rasulullah dulu. Kalau ditanya 
kenapa meminta bantuan ke BP4  menurut saya perlu juga karna KUA 
atau BP4 ini yaitu mengurusi masalah tentang kawin orang tentang nikah 
rujuk orang jadi serasa saya karna ini tempat nya selain keluarga jadi sah 
sah saja karna yang mengerti tentang masalah hukumnya sudah pasti dari 
pihak BP4 atau di Kantor KUA ini. Kalau saya pribadi insya Allah belum 
terpikirkan juga mudah mudahn lancar lancer saja kalau ada masalah 
sedikit sedikit ha itu bisalah kita yang nyelesaikan. Sangat terbantu sekali 
apalagi saya habis ditanya seperti ini tambah semakin tau saya apa kerja 
dan fungsi dari BP4 yang ada di lingkungan Kantor KUA Kunto 
Darussalam. (wawancara 24 July 2019) 
Dari penjelasan yang disampaikan BP4 sudah memberikan penasihatan 
kepada pasangan menikah dengan memberikan kursus pranikah, pendidikan 
tentang keluarga.  
Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan salah satu masyarakat dari 
pasangan yang telah bercerai dari mantan suami nya bersama saudari Ibu Ayu 
pada tanggal 03 July 2019 di peroleh hasil : 
Saya bercerai sudah setahun lebih,sudah lama juga tu kan. Karna saya 
merasa mantan suami saya kurang memenuhi kewjiaban nya sebagai 
suami istri suami saya tidak kerja bukan karna itu” pulang sering malam 
malam sesampai dirumah marah2 minta duit maaf ni mungkin orang 
kampung atau tetangga saya sudah tau pernah makai makai gitulah, 
usahanya karna merasa sudah keterlaluan saya coba minta kembali 
kerumah orang tua hampir seminggu lah supaya dia berubah biar sama 
lagi menjalankan rumah tangga ini awak sayang iyo betu haa apo lagi 
lah beranakkan tetapi gak juga berubah waktu mau jemput saja dia 
bilang berubah habis tu diulangi lagi. Selama saya punya masalah dalam 
keluarga saya Cuma Tanya solusi sama keluarga teman kalau untuk ke 
BP4 nya langsung saya belum pernah pertama saya segan apalagi 
banyak melibatkan orang takut nya tau lah kan mulut orang kampung. 





berikan solusi jalan keluar ada juga sih kawan atau orang tua suruh 
menanyakan kepada KUA tetapi apalahkan mungkin ini lah jalan yang 
sudah ditentukan. BP4 tidak ada memberikan bantuan advokasi, saya 
langsung ke Pengadilan Agama aku keras dengan keras aku dia keras 
dengan keras dia maka berpisah lah kami setelah resmi diputuskan oleh 
Pengadilan Agama Pasir pengaraian. Menurut saya BP4 sudah 
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai bagaimana yang telah kamu 
sampaikan tadi mungkin karna saya tidak mau bertanya bisa jadi 
keorang lain atau siapa siapa. Kalau untuk sosialisasi mungkin sudah ya 
saya tidak berani bilang tidak juga atau menyalahkan kalau saya pribadi 
mungkin saya kurang bertanya atau gimana saya tidak mendapat 
sosialisasi nya atau saya sudah lupa. (wawancara 03 July 2019) 
 
Dari pendapat di atas menunjukkan BP4 belum menjalankan tugas nya 
dalam memberikan mediasi maupun bantuan advokasi kepada pihak keluarga 
yang bermasalah dikarenakan BP4 Kunto Darussalam belum mendapatkan 
suruhan atau sisoalisasi dari Kemenag kabupaten. Dan tidak ada nya 
masyarakat yang melapor kepihak BP4 untuk meminta arahan dan solusi. 
Dari kutipan di atas memberikan gambaran bahwa peran Badan 
Penasihatan  Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam memberikan 
penasihatan terhadap kursus pranikah, calon pengantin dan peserta lainnya 
sudah diberikan dengan cara memberikan nasehat-nasihat dan pembelajaran 
yang sudah terdapat dalam materi yang harus disampaikan oleh Badan 
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kunto Darussalam dalam kegitan 
kursus ini. Secara umum Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian 





kerja sama dalam lintas sektoral seperti lembaga kampus, sekolah dan lain-lain. 
Karna Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 
Kecamatan Kunto Darussalam harus mengkondisikan seperti apa minat dan 
ketanggapan masyarakat dalam hal ini, tetapi Badan Penasihatan Pembinaan 
Dan pelestarian Perkawinan (BP4) sudah menjalankan tugas dan fungsi nya 
sebagai organisasi masyarakat yang membentuk mutu perkawinan yang 
berkualitas agar terhindar dari perceraian sebagaimana sudah di perintahkan 
oleh Kementrian Agama kabupaten Rokan Hulu. 
Sebenarnya pengertian secara umum penasihatan dan penyuluhan 
tidaklah jauh berbeda fungsinya, hanya saja penasihatan dapat diikuti tidak 
hanya calon pasangan pengantin, tetpi juga kepada para pelajar, mahasiswa, dan 
masyarakat siapa saja yang mau mengikuti nya. Penasihatan disamapaikan 
langsung oleh pengurus BP4 atau pak KUA para peserta mendapatkan nasehat-
nasehat yang bermanfaat dalam penyampain materi tersebut. Seperti dalam 
wawancara yang saya lakukan dengan peserta tersebut mereka mengaku 
mendapatkan banyak ilmu tentang bagaimana cara dalam mengatasi masalah 
dalam permasalahan rumah tangga mereka kelak. 
Tabel 5.3 
Data Pasangan yang diberikan Penasihatan Januari – September 2019-
2016 
No  











1 20 187 2019 10,69 % 
2 19 234 2018 8,11% 
3 24 297 2017 8,00% 
4 18 227 2016 7,92% 
Sumber : Badan Pensihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan Kunto     
Darussalam 2019 
Dilihat dari tabel diatas Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) memberikan penyuluhan sebanyak 20 pasangan setiap bulan 
nya dengan jumlah perkawinan sampai akhir September 2019 sebanyak 187 
pasangan menikah pada tahun 2018 ada 19 orang pasangan yang diberikan 
penyuluhan pernikahan dengan banyak perkawinan 234 orang di tahun 2017 
diberikan 24  orang penyuluhan dengan jumlah perkawinan 297 orang dan pada 
tahun 2016 diberikan 18 orang penyuluhan dengan jumlah 234 orang pasangan 
menikah yang terdaftar di pencacatan nikah KUA Kunto Darussalam. 
5.1.4 Konseling Keluarga 
Konseling yang di maksud di sini adalah bantun memberikan bantuan 
mediasi kepada para pihak yang berpekara dan memberikan bantuan advokasi 
dalam mengtasi masalah perkawinan. 
Di Kecamatan Kunto Darussalam Badan Penasihatan Pembinaan Dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4) dijalan kan dalam satuan tugas yaitu memberikan 






Berikut hasil kutipan wawancara dengan Bapak Farhin selaku Staff 
Khusus Kantor Urusan Agama Kecamatan Kunto Darussalam pada tanggal 09 
July 2019 mengenai konseling kepada pasangan yang hendak menikah : 
Konseling ini memberikan arahan atau solusi kepada pihak yang 
bermasalah dalam perkawinan ntah mereka kurang komunikasi, atau 
bisa jadi kurang saling mengharhgai,tidak mengalah intinya kurang 
harmonis dalam rumah tangga seperti itulah jadi diberikan solusi 
disuruh mengingaat kembali kisah pertemuan mereka percintaan mereka 
dan banyak lagi. Kalau untuk seminar dari BP4 sendiri di Kunto 
Darussalam ini selama saya menjadi staff KUA belum pernah 
diselenggarakan nya seminar yang sampai berhari diikuti pasangan yang 
menikah. Tetapi memberikan arahan bagaimana menyelesaikan masalah 
ditanya apakah tujuan menikah apakah mereka sayang dengan pasangan 
nya apakah mau berpisah mengapa harus menikah kalau itu ada waktu 
penataran sebelum mereka menikah. Buat dikecamatan yang mau 
bertanya tanya seperti itu jarang mungkin satu banding sepuluh. 
Penyebab mereka bercerai banyak dari yang kami dengar seperti kurang 
tanggung jawab, selingkuh, narkoba yang tidak mau dimadu banyak lah 
pokok nya masalah masalah manusia. Kalau ditanya tentang strategi itu 
lah kami sudah menjalankan sesuai peraturan yang di keluarkan 
kemenang seperti penataran memberikan bimbingan nasehat bekal bekal 
masalah perkawinan atau pun keluarga. Terkadang gini dizaman 
sekarang Negara tidak teralalu peduli masalah itu apabila dijalankan 
sesuai yang perintahkan sudah lah tu orang bercerai cerai lah orang 
kawin kawin lah yang penting ada setoran buat Negara orang cerai 
masuk kas Negara orang kawin masuk kas Negara (wawancara 09 July 
2019) 
Dari pemaparan yang  disampaikan  bahwa sesungguh nya BP4 Kunto 
Darussalam belum pernah menyelenggarakan konseling seperti seminar karna 
di kecamatan Kunto Darussalam yang cuma diketahui oleh masyarakat yang 
menikah hanya  penataran akan tetapi merangkul yaitu sama sama memberikan 





Senada dengan pernyataan dari Bapak Farhin selaku Staff Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Kunto Darussalam tentang penyampaian masalah konseling. 
Bapak Ardi selaku bagian dari pengurus Badan Penasihatan Pembinaan Dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Kunto Darussalam memberikan 
pendapat mengenai konseling sebagai bentuk  salah satu program BP4 untuk 
mengurangi angka perceraian. Berikut hasil kutipan wawancara dengan Bapak 
Ardi pada tanggal 01 July 2019 : 
Konseling dalam istilah pada BP4 saya kurang memahami pada dasar 
nya BP4 Kecamatan memberikan nasehat nasehat dan bimbingan itu 
sudah mencakup semua. Pertama biar masyarakat awam lebih 
mengetahui bahwa ada badan yang mengajarkan dan memberi tahu 
tentang apa itu pernikahan, apakah itu perkawinan dan bagaimana 
menjadi keluarga yang baik kedepan nya. Banyak sekali factor nya 
diantara nya yang paling sering kami dengar adalah ekonomi, dan yang 
kedua adalah masalah KDRT. Yang pertama kami mewajibkan setiap 
calon yang ingin menikah untuk datang kekantor KUA yang kedua dalam 
memberikan materi kami menyiapkan bahan bahan yang sudah kami 
persiapakan yang akan kami ceritakan didepan audiens atau pasangan 
hendak menikah. Selama ini menjadi factor penghambat adalah adanya 
pernikahan yang mendadak sehingga BP4 seringkali ketar ketir karna 
pada umumnya mendaftar itu sepuluh hari menjelang kita mau menikah 
(wawancara 01 July 2019) 
Dari penjelasan yang disampaikan BP4 Kecamatan Kunto Darussalam 
hanya menyelenggara yang nama nya penataran yang meliputi semua dalam 
satuan tugas yaitu memberikan nasehat pandangan dalam menjalankan 





Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat 
dari pasangan yang telah menikah bersama saudara Arif pada tanggal 10 July 
2019 di peroleh hasil : 
Saya sendiri tidak begitu mengerti tentang masalah konseling ini sewaktu 
kami menikah belum ada konseling takut pula saya membilangkan tidak 
ada rupanya ada. Tetapi kalau nasehat atau ngisi formulir BP4 ada kami 
dulu orang KUA bilang penataran. Disitu kami dipanggil saya sama istri 
pergi setelah ngisi formulir BP4 yang saya bilang tadi disitulah saya 
ditanya tanya tentang pernikahan bagaimana dalam menghadapi 
masalah dalam rumah tangga apa saja yang tidak boleh di buat kepada 
istri jangan sampai menjadi pemukul hindari kekerasan dalam rumah 
tangga, ingat tujuan kita menikah, hindari dari perpecahan jangan 
sampai keluarga berantakan kasian anak apabila sudah punya anak, 
jauhkan diri dari pergaulan yang merusak hubungan  keluarga atau 
rumah tangga. Kalau procedure kami cuma dipanggil untuk mengikuti 
penataran perkawinan dulu sewaktu kami menikah mengantar 
pendaftaran pernikahan dan syarat syarat lain nya kemudian dua hari 
menjelang nikah kami disuruh datang kembali kantor KUA kalau istilah 
seminar saya tidak pernah mengikuti nya kalau dikampung-kampung 
payah juga kalau ada seminar orang tau nya nikah aja  pergi kantor 
KUA  daftar mau nikah dah selesai kecuali ada diselenggrakan oleh 
pihak kecamatan atau dari BP4 bisalah orang mengikuti nya. Menurut 
saya merasa terbantu lah kita diberikan pelajaran di nasehati, di 
ingatkan. Kalau berhasil atau tidak nya tergantung orang nya lagi itu 
mengenai masalah pribadi lagi ibaratkan orang itu atau pihak BP4 KUA 
Cuma memberikan pengajaran, arahan dan saran kalau kita memaksa 
jangan samapai tidak terjadi bisa marah pula orang sama kita kan gitu. 
(wawancara 10 July 2019) 
Dari penjelasan di atas masyarakat yang menikah mereka Cuma tau 






Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat 
dari pasangan yang baru saja menikah bersama saudara Andika pada tanggal 20 
July 2019 yang diperoleh hasil : 
Ya BP4 atau badan penasihatan pembinaan dan pelestarian perkawinan 
ini pernah ya memberikan solusi arahan kepada kami sewaktu hendak 
menikah. Waktu itu kita dipanggil ke kantor urusan agama untuk 
mengikuti penataran BP4 yang inilah saya kira ada persyaratan yang 
kurang lengkap awak kurang tau juga kan baru pertama menikah apalagi 
saya bukan orang sini istri saya yang orang sini pertama suruh ngurus 
NA  nikah saya urus itu yang saya bawak dari medan. Rupa nya ini lah 
tadi tentang tentang nasehat untuk seminar saya tidak pernah mengikuti 
nya, pertama isi formulir BP4 habis ditanya tanya apa  tujuan menikah 
bagaimana tanggung jawab ke istri. Apabila lebih dari tiga bulan secara 
berturut turut tidak menafkahi istri maka jatuh talak sama istri. Kalau 
ada masalah dalam rumah tangga terutama kepada saya pribadi jangan 
main tinggal tinggal istri coba cari bersama solusi jangan sampai orang 
tua tau duluan atau meminta bantuan pergi kekantor ini bisa juga. Pokok 
nya mereka bilang pertahankan keluarga kalian bina rumah tangga baik 
baik. Menurut saya bermanfaat juga adalah sedikit sedikit membantu 
saya tau dengan hak saya maupun istri begitu juga. Allahu alam saya 
belum tau juga apa saya mau jawab semoga baik-baik saja. (wawancara 
20 July 2019)  
Dari penjelasan diatas pasangan yang meniah tidak pernah mengikuti 
seminar konseling yang ada di BP4 akan tetapi pasangan yang menikah 
diberikan penataran pernikahan agar mendapatkan pemahaman sebagai 
pasangan suami istri.  
Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan salah satu masyarakat dari 
pasangan yang telah bercerai dari mantan suami nya bersama saudari Ibu Ayu 





Saya bercerai sudah setahun lebih,sudah lama juga tu kan. Karna saya 
merasa mantan suami saya kurang memenuhi kewjiaban nya sebagai 
suami istri suami saya tidak kerja bukan karna itu” pulang sering malam 
malam sesampai dirumah marah2 minta duit maaf ni mungkin orang 
kampung atau tetangga saya sudah tau pernah makai makai gitulah, 
usahanya karna merasa sudah keterlaluan saya coba minta kembali 
kerumah orang tua hampir seminggu lah supaya dia berubah biar sama 
lagi menjalankan rumah tangga ini awak sayang iyo betu haa apo lagi 
lah beranakkan tetapi gak juga berubah waktu mau jemput saja dia 
bilang berubah habis tu diulangi lagi. Selama saya punya masalah dalam 
keluarga saya Cuma Tanya solusi sama keluarga teman kalau untuk ke 
BP4 nya langsung saya belum pernah pertama saya segan apalagi 
banyak melibatkan orang takut nya tau lah kan mulut orang kampung. 
Solusi yang diberikan mungkin kalau saya datang ke BP4 mungkin di 
berikan solusi jalan keluar ada juga sih kawan atau orang tua suruh 
menanyakan kepada KUA tetapi apalahkan mungkin ini lah jalan yang 
sudah ditentukan. BP4 tidak ada memberikan bantuan advokasi, saya 
langsung ke Pengadilan Agama aku keras dengan keras aku dia keras 
dengan keras dia maka berpisah lah kami setelah resmi diputuskan oleh 
Pengadilan Agama Pasir pengaraian. Menurut saya BP4 sudah 
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai bagaimana yang telah kamu 
sampaikan tadi mungkin karna saya tidak mau bertanya bisa jadi 
keorang lain atau siapa siapa. Kalau untuk sosialisasi mungkin sudah ya 
saya tidak berani bilang tidak juga atau menyalahkan kalau saya pribadi 
mungkin saya kurang bertanya atau gimana saya tidak mendapat 
sosialisasi nya atau saya sudah lupa. (wawancara 03 July 2019) 
Dari pendapat di atas menunjukkan BP4 belum menjalankan tugas nya 
dalam memberikan mediasi maupun bantuan advokasi kepada pihak keluarga 
yang bermasalah dikarenakan BP4 Kunto Darussalam belum mendapatkan 
suruhan atau sisoalisasi dari Kemenag kabupaten. Dan tidak ada nya 
masyarakat yang melapor kepihak BP4 untuk meminta arahan dan solusi. 
Dari kutipan ditas memberikan gambaran bahwa peran Badan 
Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkaawinan (BP4) menurut arti secara 





nasihat, dan diskusi kepada pihak yang berpekara. Namun demikian, Badan 
Penasihatan Pembinaan Dan Pelestrian Perkawinan (BP4) Kecamatan Kunto 
Darussalam mereka tidak menyelenggarakan seminar pernikahan akan tetapi, 
mereka merangkap program menjadi satu setiap pasangan yang hendak 
menikah mereka harus mengikuti penataran dari BP4 dimana diberikan nasehat, 
bimbingan dan pembinaan dalam rumah tangga agar terwujud nya keluarga 
sakinah, mawaddah, warrohmah.    
Table 5.4 Data Memberikan Penataran Perkawinan dan Rumah 
























3 terlapor 2016 1,32%% 
Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Kunto Darussalam 2019 
Dari table diatas BP4 memberikan Penataran kepada pasangan yang 
hendak menikah sebanyak seratus delapan tujuh (187) pasangan dan ada tujuh 
(7) keluarga yang melapor kepada BP4 dalam masalah rumah tangga yang 
tercatat dari bulan Januari sampai dengan September 2019, tahun 2018 
pasangan yang menikah sebanyak 234 orang dan yang melapor sebanyak 5 
rumah tangga yang melaporkan masalah nya, di tahun 2017 berjumlah 297 





dan pada tahun 2016 227 pasangan yang menikah dan ada 5 rumah tangga yang 
melaporkan masalah di Kantor Urusan Agama untuk dapat nasihat dari BP4.        
Table 5.5 Persentase Perceraian di Kecamatan Kunto  Darussalam 
Tahun 2016-2018 
No Tahun (Th) Persentase (%) 
1. 2016 36,56 % 
2. 2017 24,24 % 
3. 2018 38,46 % 
Sumber : Pengadilan Agama Pasir Pengaraian 2019 
5.2 Faktor Penghambat Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) Dalam Mengurangi  Tingkat Perceraian Di Kecamatan 
Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu 
Dalam melakukan perannya untuk mengatasi perceraian yang terjadi di 
Kecamatan Kunto Darussalam Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) terdapat hambatan yang ditemukan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Farhin selaku Staff Khusus Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Kunto Darussalam pada tanggal 09 July 2019 diperoleh penjelasan 
bahwa : 
“Hambatan yang kami hadapi itu lebih kepada masyarakat yang banyak 
belum tau tentang tugas dari BP4 ini sendiri. Contoh nya saja waktu mau 
mendaftar kan diri sebagai peserta pasangan yang mau nikah terkadang 
dari masyarakat itu sendiri mendaftar dengan waktu waktu mendesak  
dengan hari perkawinan mereka jadi untuk membuat atau memberikan 
BP4 ini sendiri agak payah terkadang BP4 hanya sebagai syarat kertas 
aja lagi. Tetapi ada juga sebagian masyarakat yang mau menerima 
contoh BP4 mengadakan memberikan bimbingan atau pembinaan 
keluarga maka mereka mengubah acara akad yang mereka inginkan.” 





Senada dengan pernyataan dari Bapak Farhin bahwa hambatan yang di 
alami yaitu banyak nya masyarakat yang kurang mengetahui tentang tugas dari 
BP4 dalam memberikan pembinaan dalam perkawinan. Bapak Ardi selaku 
pengurus Badan Pensihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 
Kecamatan Kunto Darussalam pada tanggal  01 july 2019 yang menyatakan 
bahwa : 
“Hambatan banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang BP4 
dalam memberikan bimbingan penasehat dalam rumah tangga. Sehingga 
masyarakat berpikir mereka cuma tau daftar menikah sudah selesai jadi 
mereka datang nya waktu yang mana kita kadang payah memberikan 
bimbingan BP4 ini dimana hendak menikah disitu langsung daftar kalau 
bisa nikah hari itu juga. Di Kunto Darussalam belum sampai perintah 
dalam memberikan advokasi untuk keluarga yang berpekara tetapi 
menerima dan memberikan arahan, nasehat, maupun solusi.” (wawancara 
01 July 2019)   
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diperoleh informasi bahwa 
hambatan Peran BP4 dalam mengurangi perceraian adalah sebagai berikut : 
1. Ketidaktahuan masyarakat tentang adanya program-program atau 
tugas di BP4 yang memberikan pembinaan penasihatan dalam 
perkawinan agar terwujud nya keluarga sakinah dan minimalisir 
perceraian. Penjelasannya adalah , BP4 Kunto Darussalam tidak 
terjun langsung kemasyarakat dalam memberikan sosialisasi tentang 
fungsi BP4 sebagai wadah tempat konsultasi masalah perkawinan 
untuk menjdikan perkawinan yang bermutu mampu mengurangi 





2. Kurang nya partisipasi masyarakat dalam mencari tau informasi 
tentang program apa saja yang terdapat di BP4. Penjelasan nya 
adalah, dengan latar belakang penduduk nya yang berbeda 
mengartikan bahwa pernikahan bukan sarana ibadah tetapi hanya 
kewajiban memenuhi hasrat diri.  
3. Tidak adanya kerjasama dan koordinasi antara pihak BP4 dan 
Pengaadilan Agama dalam masalah perceraian. Seharusnya, peserta 
perceraian yang terdaftar harus mendapatkan surat rekomendasi 
sebagai lanjutan dalam melanjutkan sidang. 
4. Kurang nya kepedulian pemerintah daerah dalam melakukan 
kerjasama antara kementrian agama dalam mengurangi tingkat 
perceraian. Mendorong Kemenag agar membuat pelatihan keluarga 
khusus agar tercipta nya suasana yang aman dalam rumah tangga 
yang terhindar kan dari perceraian.  
5. Seharusnya BP4 masuk kedalam bagian struktur dari Kementrian 
Agama (KEMENAG) maupun Kantor Urusan KUA ditingkat 
kecamatan sebagai badan yang resmi tidak diketahui sebagai 
organisasi masyarakat. Sudah saat nya dalam melakukan pernikahan 
harus ada standarisasi atau aturan sebagai pasangan pengantin yang 
harus di penuhi untuk melanjutkan pernikahan yang dikeluarkan oleh 
BP4. 
